LAPORAN MONEV RENCANA AKS| ATAS PERJANJIAN KINERJA

DINAS PARIWISATA KOTA DENPASAR

TAHUN 2025
No SASARAN STRATEGIS PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN ARSI CATATAN
TARGET TRIWULAN REALISASI KINERJA PADA TRIWULAN HASIL MONEV. TINDAK BUKTI DUKUNG PENANGGUNG
(FAKTOR LAPORAN MONEV.
LANJUT JAWAB
SASARAN INDIKATOR TARGET AKHIR TARGET NAMA PROGRAM INDIKATOR TARGET NAMA KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA | TARGET NAMASUB | INDIKATOR KINERJA | TARGET 0 0 T v 3 0 0 - PENDUKUNG/ PER TRIWULAN
w v KINERJA KEGIATAN PENGHAMBAT)
1 2 3 4 7 8 9 10 11 1 13 14 15 6 Fil 18 ) 20 1 % 3 % % % % 2 30
1 Meningkainya | Jumiah kunjungan 1.990.000 (Asing 1990.000 | PROGRAM PEMASARAN Persentase 5% Pemasaran Parwisala Terlaksananya 100% | Penyediaan Data dan| Jumiah Dokumen Hasil | 2 Dokumen | 1. Melaksanakan pengembangan Sistem 1 1 1 1 |PENGEMBANGAN SISTEM DATABASE SISTEM | hips:/bitly/43057H0 | Bidan
Kunjungan wisatawan (orang) | 450,000, Domestik (Asing PARIWISATA meningkatnya Dalam Dan Luar Negeri | Kegiatan Pemasaran Penyebaran Informasi|  Pelaksanaan Database Industr Pariwisata Kota Fakior Pendukung DATABASE Pemasaran Pariwisaia
Wisatawan 1540,000) 450,000, kunjungan Daya Tarik, Destinasi Dan Parivisata Pariwisata Penyediaan Data dan Denpasar dan Peremajaan Data 1. Adanya regulasi terkait digitalsasi layanan publik di | 1. Mengadakan pelatinan intensit
Domestik wisatawan Kawasan Strategis Kabupaten/Kota, Baik| Penyebaran Informasi 2. Melaksanakan penyusunan Buku tahun 2025 memberikan payung hukum dan prioritas | bagi staf internal (admin DNA)
1.540.000) Pariwisata Kabupaten/Kota Dalam dan Luar Pariwisata Pengeluaran Wisatawan di Kota anggaran yang jels. mengenai cara mengoperasikan,
Negeri Kabupaten/Kola, Baik Denpasar Tahun 2025 2. Dinas Pariwisata Kota Denpasar telah merniliki melakukan pemelinaraan rutin,
Dalam dan Luar Negeri Aplikasi Temanrita sehingga memudahkan pinak dan troubleshooting ringan pada
untuk fitur [sistem yang telah dibangun.
baru 2. Mengadakan pelathan intensit
3. Pelaksanaan secara swakelola dengan pihak kedua | bagi staf internal (admin DNA)
(profesional IT) mengenai cara mengoperasikan,
melakukan pemeliharaan rutin,
Fakior Penghambat dan troubleshooting ringan pada
1. Karena proyek dilakukan secara swakelola oleh pihak | sistem yang telah dibangun.
kedua (profesional IT), sering terjadi kendala pada
keberianjutan teknis setelah masa kontrak selesai. Jika | PENYUSUNAN BUKU
i internal Dinas Pariwisata Kota Denpasar fidak PENGELUARAN WISATAWAN
memiliki kemampuan transfer teknologi yang cukup, | 1. Surveyor dibekali kemampuan
sistem digital Gedung DNA berisiko terbengkalai atau | komunikasi untuk melakukan
mengalami kerusakan (bugs) tanpa penanganan cepat. | pendekatan yang baik kepada
2. Pengelolaan gedung secara digital mellbatkan data | responden sehingga responden
pribach pengunjung dan data komersial penyewa. Faklor | merasa nyaman untuk
penghambatnya adalah pemenuhan standar keamanan | memberikan informasi
Siber yang ketat sesuai regulasi nasional. 2. Menambatikan kualafikasi
responden untuk bahasa asing
PENYUSUNAN BUKU PENGELUARAN
WISATAWAN
Fakior Pendukung
1. Kerjasama dengan Pusat Unggulan Pariwisata Unud
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis
2. Pemantazatan teknologi dalam proses entry dan
pengolahan data
3. Adanya kerja sama resmi dengan Dinas Parivisata
Kota Denpasar memberikan legalitas penuh bagi para
surveyor. Hal ini memudahkan tim untuk masuk ke ftk-
ik strategis pengumpulan data, sepertiotel, objek
wisata (Sanur, Serangan), serta mendapatkan bantuan
koordinasi dari pengelola daya tark wisata
4. Wisatawan saat ini juga lebih terbiasa dengan
ransaksi nontunai (QRIS/Kartu Kredi), yang secara
tidak langsung memudahkan mereka mengingat kembali
catatan transaksi saat diwawancarai
Hambatan
1. Privasi Keuangan, adanya rasa sungkan atau privasi
dari wisatawan untuk membuka rincian nominal belanja
mereka secara ujur
2. Keengganan responden, wisatawan yang sedang
berlibur seringkali merasa terganggu jika harus mengisi
kuesioner pengeluaran yang detail dan memakan wakiu.
bahasa dengan wisatawan mancanegara dari
negara non-Inggris (misalnya wisatawan asal Tiongkok
atau Rusia yang jumiahnya meningkat di 2025)
seringkali menghambat kedalaman informasi yang
didapat
Fasiltasi Kegialan | _ Jumiah Kegiatan | 6 Kegialan | L. Melakasanakan penyslenggaran 2 3 2 T 2 3 B 2|1 Pembatasan penggunaan ruang publk, faKior cuaca | . Menyusun konsep pameran
Pemasaran | Pemasaran Pariwisata Festival Lampion yang sulit i predikasi, Proses perjinan yang modular dan fieksibel yang dapat
Pariwisata Bak | Baik Dalam dan Luar 2. Melaksanakan kegiatan Table Top memerlukan waktu koordinasi yang intensif, pengaturan |disesuaikan dengan kapasitas
Dalam dan Luar Negeri Semarang arus pengunjung dan lalintas yang kompiek. ruang yang tersedia, Penyediaan
Negeri Pariwisata 3. Melaksanakan kegiatan Sales Mission 2. Wakiu pelaksanaan kegiatan yang terbatas sehingga | rencana cadangan (contingency
Kabupaten/Kota Dubai potensi transakasi belum maksimal plan) berupa tenda. penutup area,
4. Berpartisipasi delam pameran BBTF 3. Persaingan pasar yang finggi, kendalan proses ateu pemindahan ke lokasi indoor,
(Bal Beyond Travel Fair) pengurusan periinan yang cukup pannjang, wektu | Pengajuan perizinan dilakukan
5. Berpartsipasi dalam pameran pelaksanaan kegiatan yang terbatas sehingga potensi | lebih awal dengan kelengkapan
Promosi Pariwisata ransakasi belum maksimal, sultnya menyesuaikan | dokumen
6. Melaksanakan kegiatan Sanur wakiu buyer. terstruktur,Penyusunan
Memorable Sunshine 4. Wakiu pertemuan bisnis yang dibatasi, jadwal manajemen arus pengunjung
7. Melaksanakan kegiatan supporting pertemuan yang padat sehingga proses ransakasi | (satu arah, pintu masuk-keluar
dalam penyelenggaraan Sanur Festival urang optimal. terpisah)
8. Melaksanakan penyelenggaran 5. Terbatasnya UMKM yang yang bisa mengikuti 2 hitps: /it y/a30s7Hg | Bidang Pengembangan
emasaran Pariwisata
Denpasar Festival pameran, pengunjung pameran yang fluktuai, situasi | penyelengraan kegiatan
elconomi yang mempengaruhi minat belanja 3 Menentukan unique seling
6. point (USP) destinasi/produk
7. Proses perinan yang memerlukan wakiu koordinasi | yang ditampilkan (budaya,
yang intensif, kurangnya tempat ntuk penyelenggaraan | pengalaman khas, pake tematik),
event. besar i Kota Denpasar Pengajuan perizinan dilakukan
8. Proses perinan yang memerlukan waktu koordinasi | lebih avwal dengan dokumen yang
yang intensif, kurangnya tempat untuk penyelenggaraan |lengkap dan
event. besar i Kota Denpasar dan kendala cuaca dan | terstandar, Optimalisasi pra-event
masih terbastanya partisipasi UMKM, seniman dan | dan pasca-event melali promosi
komunitas yang terlibat di karenakan terbatasnya ruang | digita, katelog daring, dan tindak
acara lanjut transaksi,penerapan sistem
janji temu (appointment system)
Selama kenintan



https://bit.ly/43057HQ
https://bit.ly/43057HQ

LAPORAN MONEV RENCANA AKS| ATAS PERJANJIAN KINERJA
DINAS PARIWISATA KOTA DENPASAR

TAHUN 2025
No SASARAN STRATEGIS PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN ARSI CATATAN
TARGET TRIWULAN REALISASI KINERJA PADA TRIWULAN HASIL MONEV TINDAK BUKTI DUKUNG PENANGGUNG
(FAKTOR LAPORAN MONEV.
LANJUT JAWAB
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T 2 3 4 7 8 9 10 fry EY) fE) 12 15 I Fil 18 o ) 21 2 ) 2 % % % 29 30
2 | Meningiainyarata- | Rataratalama tinggal | _Asing (9.26 har), Asing (6.28 | PROGRAM PENINGKATAN | Jumiah destinasi 4 destinasi Pengelolaan Destinasi Terpenuhinya 100% Pemberdayaan | Jumiah Laporan Hasil | 2 Laporan | 1. Melaksanakan pelayanan Dokar Hias  Faktor Pendukung Pelayanan Dokar Hias - ¥ Tindak Lanjut Pelayanan
vatalamatinggal | wisatawan (har) | Domesti (5.42 hari) ar). DAYA TARIK DESTINASI yang siap Pariwisata Kabupaten/Kota | Pengelolaan Destinasi Masyarakat delam | Pemberdayaan pada Heritage City Tour 1. Dokar hias merepresentasikan kearifan lokal dan | pokar Hias.
wisatawan Domestik PARIWISATA dipasarkan Parivisata Pengelolaan Masyarakat delam 2. Melaksanakan Pelaiinan Pengelolaan menjadi ikon transportasi tradisional yang selaras 1. Menyusun SOP pelayanan
(5.42 har) Destinasi Parwisata | Pengelolaan Destinasi Destinasi Wisata di Kota Denpasar dengan konsep heritage tourism dokar hias yang mencaup
Kabupaten/Kota Pariwisata 3. Menyusun Naskah Akademik Urusan 2. Adanya komitmen pemerintah dalam pengembangan | kebersinan dokar, kelayakan
Kabupaten/Kota Parivisala pariwisata berbasis budaya, termasuk penyediaan | omamen, efka pelayanan kusir,
requiasi, promosi, serta pembinaan kusir dan pemilik | keselamatan wisatawan, serta
dokar mekanisme tarif dan waktu
operasional
4 Faktor Penghambat Pelayanan Dokar Hias 2. Melaksanakan pelatinan
1. Cuaca panas alau hujan dapat mengurangi minal | berkala bagi ks terkait
wisatawan serta kenyamanan dalam menggunakan | pelayanan prima, komunikasi
layanan dokar hias dasar (termasuk bahasa asing
2. kemampuan komunikasi (terutama bahasa asing) | sederhana), pemahaman rute
2 dapat memengaruhi kepuasan wisaiawan heritage, dan hitpsmiyagos7Ho | 9N Pergembangan
estinasi
Sejarah destinasi
# Faktor Pendukung Pelatihan Pengelolaan 3. Melakukan pemeriksaan
Destinasi Wisata kesehatan kuda secara berkala
1. Adanya fasiltator yang kompeten serta materi 4. Melaksanakan evaluasi rutin
berbasis praktik (destination managemen, pelayanan | terhadap kualitas pelayanan,
wisata, pemasaran, dan kelembagaan) mendukung | tingkat kepuasan wisatawan,
efektivias pelatihan Serta dampak ekonomi bagi kusit
2. Tingginya minat peserta dari pengelola destinasi, | dan masyarakat sekitar.
Pokdarvis, dan desa wisata meningkatkan dinamika
diskusi serta ransfer pengetahuan selama pelatinan | # Tindaklanjut Pelatinan
Pengelolaan Destinasi Wisata:
# Faktor Penghambat Pelatinan Pengelolaan 1. Melakukan evaluasi berkala
Destinasi Wisata: terhadap implementasi hasi
1 Varins tinakt meniivan nennslaman dan nelatihen meloli bniunnan
3| Meningkatnya rata- | Rata-rata pengeluaran (Asing Rp (Asing Rp PROGRAM Jumlah SOM__[100 Orang Pelaksanaan Peningkatan | Terlaksananya 100% |Pemberdayaan dan | Jumiah Masyarakat 250rang | L. Melaksanakan Pemilihan Teruna 4Faktor Pendukung:
rata pengeluaran | wisatawan (Rupiah per |  2.289.219/hari, 2.289.219/ar | PENGEMBANGAN SUMBER | Pariwisata dan Kapasitas Sumber Daya | peningkatan kapasitas Pembinazn yang memperoleh Teruni Denpasar Tahun 2025 1. Adanya dukungan dan perhatian Pemerintzh Kota
wisatawan hari) Domestik i, Domestik | DAYA PARIWISATADAN | Ekonomi Kreatif Manusia Pariwisata Dan | SDM Pariwisata dan Masyarakat untuk | Pemberdayaan dan 2. Menghadiri Pemilhan Duta Wisata atas keberadaan Duta Pariwisata dan Budaya Kota
RpL.422.026/hari) Rp1422.026/|  EKONOMIKREATIF yang kompeten Ekonomi Kreatf Tingkat | Ekonomi Kreatif Pengembangan | Pembinaan Masyarakat Surakarta Denpasar
hari) Dasar Pariwisata unuk pengembangan 2. Komunitas TTD dalam wadah Semeton Teruna
Parivisala Teruni Denpasar memilki semangat yang kuat dalam
pengembangan pariwisata dan budaya di Kota TINDAK LANJUT: Bidang Pengembangan
20 5 20 5 Membantu hiips:/biLy/43057HO | Sumber Daya Pariwisata
. Brancing Tenuna Terun Denpasar cukiploatd (G TS et DAy Pariviea
ingkungan generasi muda.
#Fakior Penghambat:
Masih kurangnya ketersediaan anggaran baik dalam
pemilihan maupun dalam pemberdayaan TTD sehingga
terkadang ide kegiatan tidak seluruhnya dapat
diakomodr
Fasiltasi Sertfikasi | Jumiah Orang yang 200 Orang | L. Melaksanakan Sertifikasi Kompetensi
Kompetensibagi | Mengiku Fasiltasi Tenaga Pemandu Wisata 4Fakior Pendukung:
Tenaga Kerja Bidang | Sertfikasi Kompetensi 2. Melaksanakan Serifikasi Kompetensi  Adanya kerjasama yang baik antara Dinas, PHR, HP1
Parivisata bagi Tenaga Keria Tenaga Kerja Hotel dan Restoran (Himpunan Pramuwisata Indoniesie) dan Human
Bidang Pariwisaia Resources maupun pemilik usaha yang paham akan
kewajiban memiiki Sertifkasi Kompetensi sebagai
pengakuan atas keahlian yang dimilii pegaviai
hotelrestoran maupun pemandu wisata. Tindak Lanjut
- Ketersediaan LSP (Lembaga Serifikasi Kompetensi) |- Melakukan pendekatan kepada Bidang Pengembangan
di Kota Denpasar usaha hotelrrestoran dan Sumber Daya Parivisata
memberikan sosialisasi terkait dan Ekonom Kreat
#Fakior Penghambat: kewajiban Sertfikasi Kompetensi
- Keterbatasan data SOM yang diperoleh dari kepada seluruh pegawainya
pengeloia/peniik hotelrestoran yang disebabkan oleh (2. Melakukan Uji Sertfikasi
kekhawatiran beberapa usaha dalam memberikan data | Kompetensi di sat low season
usahanya. sehingga mengurangi resiko
- Beberapa peserta it sebelum hari H, dii
sehingga harus dicarikan pengganti dalam waktu Karena jam kerja.
200 270 singkat dikarenakan tiba-tiba harus bekerja hips /it /43057HQ
Pengembangan Kapasitas | Terpenuhinya 100% | Pelatihan, Bimbingan | Jumiah Orang yang 140 Orang | Melaksanakan BKRAF Academy
Pelaku Ekonomi Kreatif | Pengembangan Teknis, dan Mengikuti Pelatihan, sebanyak 2 (dua) kali # Faktor Pendukung
Kot pok pencamngan Bimngan Tekne, dan - Antusias yang cukup tinggi dari peserta menyebabkan | #Tindak Lanjut
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif Pendampingan target cukup terlewati s . Lp“h"k‘“‘ lebih terjadwal dan Bidang Pengembangan
EXonomi Kreatif 7 70 20a| g omunitas merasa erfasilias delam berkegiatan | kalboras) dongan mediadan s 1yt1y/4305710 | Sumber Daye Paivisata
#Faktor Penghambat: - Menambah variasi materi dalam dan Ekonomi Kreaif
- Publikasi yang masin dianggap kurang workshop
- Materi yang lebih variatt
3 Meningkatnya | Jumiah pengembangan 100 100 PROGRAM Presentase 0% Pengembangan Ekosistem Terkelolanya 100% Fasiltasi pemberian | Jumlah Insentf yang | 2 Pelaku |- Membentuk Tim Penyusunan Skema Faktor Pendukung ~Melakukan perbakan dan
ekosistem ekonomi | pelaku ekonom krealif PENGEMBANGAN EKONOMI | peningkatan jumlah Ekonomi Kreatif Pengembangan insenti Diberikan Usaha | dan Pendampingan Pemberian Insentif - Ketersediaan anggaran pembaruan basis data pelaku
aeatit (Usaha Ekonom Kreati) KREATIF MELALUI produk ekraf yang Ekosistem Ekonomi - Melakukan seleksi terhadap pelaku - Adanya kolaborasi antar-aktor dalam kegiatan
PEMANFAATANDAN | berdaya saing dan Kreatif usaha ekonomi kreatif yang akan (Pemeriniah, Akademisi, Prakisi, Komunitas, dan |- Melakukan pendampingan
PERLINDUNGAN HAK bernilai tambah diberikan insentit Media) lterasi keuangan kepada pelaku
KEKAYAAN INTELEKTUAL | melalui fasilitasi - Melakukan pendampingan terhadap - Literasi pelaku usaha yang memadai usaha
pelaku usaha ekonomi kreatif yang - Pendampingan usaha yang berkelanjutan - Menyusun jadwal
insenif untuk
. . Fakior Penghambat emantau usaha o B
- Pendataan pelaku usaha yang fidak akurat penerimansentif serta menyusun Ekonomi Kreatit
- Kurangnya lerasi pelaku us: indikelor keberhasilan program
- Risiko penyalahgunaan anggaran berbasis output dan outcome
- Ketidakpastian regulasi dan kebijakan - Mengidentiiasi regulasi yang
sering berubah dan berdampak
pada pelaku usaha
Pendukungan | Jumiah terlaksanakanya| 5 Promosi |- Membentuk panita kegiatan Denpasar Faktor Pendukung ~Melaksanakan pendampingan
Pemasaran Ekonomi | pendukungan Youth Festival - Akses telanologi dan platform digital yang memadai | pemasaran digital yang prakis
Kreatif emasaran ekonomi - Melakukan koordinasi dengan OPD - Adanya kolaborasi antar-aldor (Pemerintah, Lembaga | dan berkelanjutan
eaif terkait dan Komunitas. Keuangan, Akademisi, Prakisi, Komunitas, dan Media) |- Melaksanakan pendampingan
- Melaksanaln kegiatan Denpasar - Inovasi produk pengembangan produk disertai
Youth Ferstival - Litrasi digital dan manajemen bisnis pelaku usaha [ standar kualtas yang jelas
- Melakukan evaluasi atas pelaksanaan fang memadai - Memberikan fasiltasi akses
kegiatan Denpasar Youth Festival - Akses pasar yang memadai bantuan pembiayaan dan
- Memberikan fasiltasi promosi produk kemitraan sidang Pengembs
ekonomi kreatif 1 3 1 2 4 3 |Fakior Penghambat - forum kolaborasi | htpsi 43057 | 9N Pengembangan
- Keterbatasan literasi digital pelaku usaha rutin dan menghubungkan pelaku onomi Kreat
- Kurangnya inovasi produk dan kualtas yang tidak | ekonomi kreatif dengan it
konsisten potensial (marketplace, hotel,
- Terbatasnya akses permodalan uniuk kegiatan restoran, event organizer, dan
si komunitas bisnis)
- Minimnya ejaring pemasaran dan kemitraan
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TARGET TRIWULAN REALISASI KINERJA PADA TRIWULAN HASIL MONEV. TINDAK BUKTI DUKUNG PENANGGUNG
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LANIUT JAWAB
SASARAN INDIKATOR TARGET AKHIR TARGET NAMA PROGRAM INDIKATOR TARGET NAMA KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA | TARGET NAMASUB | INDIKATOR KINERJA | TARGET i 0 " v ! o " v PENDUKUNG/ PER TRIWULAN
M v KINERIA KEGIATAN PENGHAMBAT)
1 2 3 a 7 8 0 10 1 E7) 13 12 15 1 ] ) o ) 21 2 % 2 % % 27 % 30
Monitoring dan Jumiah Laporan Hasil | 6 Laporan |- Melaksanakan Gathering Komunitas #Fakior Pendukung Gathering Komunitas #Tindak Lanjut Gathering | nipsi/biL/43057HQ
Evaluasi Monitoring dan Evaluasi Krealf ~Dukungan anggaran Komunitas
- Menyusun majalah ekonom krealif - Adanya kolaborasi antar-aktor (Pemeriniah, Lembaga |- Meningkatkan keterlbatan
Ekosistem Ekonomi | Ekosistem Ekonomi - Melakukan monitoring dan evaluasi keuangan, Akademisi, Prakisi, Komunitas, dan Media) - [dengan membuat agenda
Kreati Kreati pengembangan ekosistem ekonomi - Ketersediaan ruang krealif yang representatf kegiatan yang relevan, rtin, dan
veaf - Antusiasme dan partisipasi akif peserta Gathering | mengikuisertakan peran aki
- Melakukan pendataan infastrukiur - Agenda kegiatan yang relevan dan sesuai kebutuhan | anggota dalam perencanaan
ekonomi krealif di Kota Denpasar - Memperkuat komunikasi melalui
Faktor Penghambat Gathering Komunitas: Kanal resmi komunitas dan media
- Partsipasi tidak konsisten sosial dengan penyebaran
- Informasi kegiatan kurang optimal informasi yang lebih avil,
terstrulur, dan berulang
#Fakior Pendukung Kegiatan Penyusunan Majalah
~Ketersediaan konten dan narasumber #Tindak Lanjut Penyusunan Bidang Pengembangan
2| Akses jaringan komunitas kreaif ajalah: oo Krot
- Dukungan anggaran Memperiuas jaringan distribusi
melalui kanal cetak dan digial
Faktor Kegiatan Majalah: [serta komunitas
- Distibusi dan promosi majalah kurang optimal Kreatf, media lokal, dan mira
strategis lainnya
#Faktor Pendukung Kegiatan Monev:
- Adanya kolaborasi antar-akior (Pemerintah, Lembaga. | #Tindak Lanjut Kegiatan
Keuangan, Akademisi, Prakisi, Komunitas, dan Media) |Monev:
- Dukungan anggaran Melakukan koordinasi utin
- Ketersediaan data pelaku ekraf dan data nfrastrukur | dengan pemangku kebijakan
ekaat untuk menyesuaikan rencana
- Partsipasi akiit komunitas dan pelaku usaha Kerja, menetapkan indikator
fleksibel, dan memastkan seluruh
. Voineon e Sl e acah
Fasiltas| Pendaltaran | Jumiah produk Hasil | 5 Produk |- Melakukan pendataan terhadap usaha Faktor Pendukung
Kekayaan Intelektual | Pencatatan atas Hak ekonomi krealif di Kota Denpasar - Dukungan anggaran - Melaksanaken sosialisasi
Cipta dan Hak Terkal, - Membentuk tim pendamping - Adanya kesadaran pelaku ekraf tentang pentingnya | mengenaijenis Serta manfaat
Pendaftaran Hak pendaftaran kekayaan intelektual perlindungan KI kekayaan intelektual
Kekayaan Industri - Mendampingi pelaku usaha ekonomi ~Kapasitas Tim Pendamping yang kompeten - Menguatkan edukasi mengenai
kepada Pelaku Ekonomi aeatit dalam mendaftarkan kelayaan risko kehilangan hak cipta dan
Kreali, serta intelekiuainya Faktor Penghambat pentingnya perlindungan karya
Pemanfaatan Kekayaan 10|- Kurangnya lierasi terhadap kekayaan intelekiual melalu kampanye dan testimoni [ hps:/bitya3057HQ | B10%00 Pengembangan
Intelektual kepada - Biaya pendaftaran yang dianggap memberatkan pelaku kreaif conomi Kreati

Pelaku Ekonomi Kreatif

- Rendahnya kesadaran terhadap isu plagiarisme dan
perlindungan karya

- Menyediakan skema subsidi,
fasiltasi gratis, atau kemitraan
dengan pemerintah provinsi
maupun pusat untuk
meringankan biaya pendaftaran

. “Pembina Tk.I | IV/b
“NIP. 19720504 199803 2 00




